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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1.       Latar Belakang Masalah 

 PT Alfa Scorpii adalah perusahaan penjualan sepeda motor dan sparepart sepeda 

motor Yamaha. Penurunan kinerja karyawan terlihat dari kurangnya kerja sama karyawan 

sehingga kurang memuaskan konsumen dari segi pelayanan kecepatan mengakibatkan tidak 

tercapainya target perusahaan yang ditetapkan sebelumnya. 

Kurang ketatnya pengawasan dari atasan menyebabkan karyawan lalai dan suka 

menunda pekerjaan. Pengawasan yang saat ini terjadi tidak di lakukan di seluruh divisi hanya 

difokuskan didivisi keuangan, pemasaran dan bengkel, terkadang pengawasan menghambat 

karyawan dalam bekerja dan tidak memudahkan karyawan dalam bekerja disebabkan 

pengawasan yang terlaksana cukup lama.  

Perusahaan tidak menerima karyawan sesuai dengan kriteria pendidikan untuk jabatan 

yang kosong sehingga berdampak menyebabkan karyawan yang lebih senior membutuhkan 

waktu lebih banyak untuk mengarahkan karyawan baru dalam pekerjaan. Dikarenakan 

karyawan lama mempunyai tambahan pekerjaan untuk mengajari karyawan baru, hal ini 

mengakibatkan banyaknya pekerjaan karyawan lama yang tidak selesai tepat waktu.  

Karyawan mempunyai stres dalam bekerja yaitu struktur organisasi yang tidak jelas 

mengakibatkan apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab menjadi tidak jelas, pekerjaan 

yang terlalu banyak mengakibatkan karyawan jenuh terhadap pekerjaaan, tidak adanya 

penanggulangan stress karyawan seperti liburan dan sebagainya, meningkatnya karyawan 

yang resign yang disebabkan tidak dapat bertahan lagi dengan stres yang diterima karyawan 

dalam bekerja didalam perusahaan.  

 Berdasarkan latar belakang di atas tertarik judul “Pengaruh Pengawasan, 

Kompetensi Kerja dan Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Alfa Scorpii 

Cabang Binjai”. 

I.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Pengawasan yang kurang ketat  

2. Kompetensi kerja yang tidak baik. 

3. Stress kerja yang meningkat yang menyebabkan banyaknya karyawan yang keluar. 

4. Target perusahaaan yang belum tercapai. 
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